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This journal discusses the management of Al-Quran-based
early childhood Islamic education (PIAUD). Early childhood
Islamic education is a critical stage in child development,
which requires good management to ensure the formation of
Islamic character. In this context, the Koran has great
potential as a source of guidance in the management of
PIAUD. The purpose of this research is to identify and explain
an effective management approach in the management of
Al-Quran-based PIAUD. The theoretical basis includes the
concept of PIAUD, the concept of management, and the
significance and approach of the Koran in the context of
PIAUD. The research method used is literature analysis and
case studies. The results showed that the Al-Quran-based
PIAUD management included educational program
planning, institutional organization, learning
implementation, as well as evaluation and development. The
case studies describe the implementation of Al-Quran based
management in PIAUD and its positive impact on children
and the environment. In conclusion, Al-Quran-based PIAUD
management has great potential to shape Islamic character
in early childhood. The implications of this research can be
used as a reference in developing PIAUD programs that are
more effective and relevant to the values of the Koran.

Abstrak

Jurnal ini membahas tentang manajemen pengelolaan
pendidikan Islam anak usia dini (PIAUD) yang berbasis Al-
Quran. Pendidikan Islam anak usia dini merupakan tahap
kritis dalam perkembangan anak, yang memerlukan
pengelolaan yang baik untuk memastikan pembentukan
karakter yang islami. Dalam konteks ini, Al-Quran memiliki
potensi besar sebagai sumber pedoman dalam pengelolaan
PIAUD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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mengidentifikasi dan menjelaskan pendekatan manajemen

Kata Kunci: yang efektif dalam pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran.
Pendidikan Islam Anak Landasan teori meliputi konsep PIAUD, konsep pengelolaan,
Usia Dini, PIAUD, serta signifikansi dan pendekatan Al-Quran dalam konteks
Manajemen PIAUD. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis
Pengelolaan, Al-Quran, literatur dan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
Karakter Islami. bahwa manajemen pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran

meliputi perencanaan program pendidikan,

pengorganisasian institusi, pelaksanaan pembelajaran,
serta evaluasi dan pengembangan. Studi kasus
menggambarkan implementasi manajemen berbasis Al-
Quran dalam PIAUD dan dampak positifnya terhadap anak-
anak dan lingkungan sekitar. Kesimpulannya, manajemen
pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran memiliki potensi
besar untuk membentuk karakter islami pada anak usia
dini. Implikasi penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam pengembangan program PIAUD yang lebih efektif
dan relevan dengan nilai-nilai Al-Quran.

A. Pendahuluan

Pendidikan Islam anak usia dini (PIAUD) memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk fondasi keislaman dan perkembangan holistik anak. PIAUD
menawarkan kesempatan emas untuk memperkenalkan nilai-nilai agama,
moralitas, dan etika kepada anak-anak sejak usia dini. Dalam konteks ini,
manajemen pengelolaan PIAUD menjadi faktor kunci yang memengaruhi kualitas
dan efektivitas pendidikan tersebut. Meskipun manajemen pengelolaan PIAUD
telah menjadi perhatian dalam beberapa penelitian sebelumnya, kajian terhadap
implementasi manajemen berbasis Al-Quran masih terbatas. Kebanyakan
penelitian yang ada fokus pada aspek pendidikan secara umum, sedangkan
pendekatan berbasis Al-Quran dalam pengelolaan PIAUD belum secara memadai
dieksplorasi.

Pentingnya pendidikan Islam anak usia dini dan nilai-nilai Al-Quran sebagai
landasan dalam pengelolaan PIAUD. Sebagai contoh, penelitian oleh Suryadi dan
Afifah mengungkapkan bahwa "pendidikan Islam anak usia dini berperan penting
dalam membentuk karakter dan moral anak sejak dini" (Suryadi, A and Afifah, N,
2019). Mereka juga menekankan perlunya memanfaatkan nilai-nilai Al-Quran
sebagai pedoman dalam pendidikan anak usia dini. Penelitian oleh Hasanah et al.
mengidentifikasi manajemen pengelolaan PIAUD yang efektif sebagai faktor
penentu keberhasilan program. Menurut mereka, "manajemen yang baik dalam
pengelolaan PIAUD akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
mendorong partisipasi orang tua, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya
yang ada"(Hasanah, U, Hidayat, W and Kurniawan, A, 2020). Meskipun penelitian-
penelitian ini memberikan wawasan penting tentang pendidikan Islam anak usia
dini dan manajemen pengelolaannya, kajian terhadap implementasi manajemen
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berbasis Al-Quran dalam PIAUD masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dalam area ini.

Mengeksplorasi pendekatan manajemen yang efektif dalam pengelolaan
PIAUD berbasis Al-Quran merupakan tahap kritis dalam perkembangan anak,
yang memerlukan pengelolaan yang baik untuk memastikan pembentukan
karakter yang islami. Dalam konteks ini, Al-Quran memiliki potensi besar sebagai
sumber pedoman dalam pengelolaan PIAUD. Namun, penelitian yang secara
khusus mengeksplorasi manajemen pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran masih
terbatas.

Kajian terdahulu menunjukkan kebutuhan untuk mengembangkan
pendekatan manajemen yang berbasis Al-Quran dalam pengelolaan PIAUD.
Sebagai contoh, penelitian oleh Yulianto dan Yulia mengemukakan bahwa
"penggunaan Al-Quran dalam manajemen PIAUD dapat meningkatkan
pemahaman nilai-nilai agama pada anak usia dini"(Yulianto, H and Yulia, R, 2018).
Mereka juga menyoroti pentingnya merumuskan kurikulum berbasis Al-Quran
untuk mendukung pendidikan Islam anak usia dini yang holistik. Selain itu,
penelitian oleh Rahim dan Yusof menekankan perlunya memanfaatkan
pendekatan Al-Quran dalam pengelolaan PIAUD untuk mempromosikan etika dan
moralitas. Mereka menyimpulkan bahwa "manajemen yang berbasis Al-Quran
dapat membantu dalam pembentukan karakter dan perilaku yang baik pada anak
usia dini"(Rahim, A. A and Yusof, A. M, 2019).

Penelitian sebelumnnya menjadi sebuah jembatan kesenjangan tersebut
dengan mengidentifikasi dan menjelaskan pendekatan manajemen yang efektif
dalam pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran serta menggambarkan
implementasinya dalam konteks nyata. Dengan melakukan penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan PIAUD
yang lebih efektif dan relevan dengan nilai-nilai Al-Quran. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat memperkaya pemahaman kita tentang potensi Al-Quran
sebagai sumber pedoman dalam konteks pendidikan Islam anak usia dini.

Menurut Abdullah et al. menyoroti perlunya memperkenalkan pendekatan
manajemen berbasis Al-Quran dalam PIAUD untuk memastikan pengembangan
spiritual, moral, dan intelektual yang seimbang pada anak-anak. Mereka
menekankan bahwa "pendekatan ini dapat membantu para pengelola PIAUD
dalam merancang program pembelajaran yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Quran"
(Abdullah, N, N., Ismail, N. A and Aziz, A. A, 2020). Selain itu, penelitian oleh Ismail
et al. melihat manajemen pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran sebagai sarana
untuk meningkatkan keberkesanan pengajaran dan pembelajaran. Mereka
menemukan bahwa penggunaan Al-Quran sebagai pedoman dalam merancang
strategi pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
memperkuat pemahaman agama pada anak-anak(Ismail, A, Othman, M. A and
Mokhtar, Z, 2021).

Meskipun ada beberapa penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat
kebutuhan untuk penelitian yang lebih komprehensif dan fokus dalam menggali
potensi manajemen pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengidentifikasi dan
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menjelaskan pendekatan manajemen yang efektif dalam pengelolaan PIAUD
berbasis Al-Quran serta menggambarkan implementasinya dalam konteks nyata.
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan model pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran yang
efektif dan relevan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat pemahaman
kita tentang pentingnya pendekatan Al-Quran dalam pengelolaan PIAUD dan
berpotensi menjadi pijakan bagi pengambilan keputusan kebijakan di bidang
pendidikan Islam anak usia dini.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang manajemen pengelolaan Pendidikan Islam
Anak Usia Dini (PIAUD) berbasis Al-Quran. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami pengalaman, persepsi, dan praktik
pengelolaan PIAUD secara holistik. Partisipan penelitian terdiri dari pengelola
PIAUD, guru, dan orang tua anak-anak yang terlibat dalam PIAUD berbasis Al-
Quran. Pemilihan partisipan dilakukan dengan metode purposive sampling,
dengan mempertimbangkan keberagaman latar belakang dan pengalaman
mereka dalam pengelolaan PIAUD. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik,
termasuk wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen.
Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan perspektif dan
pengalaman partisipan terkait manajemen pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran.
Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati praktik pengelolaan dalam
konteks nyata. Analisis dokumen dilakukan untuk memeriksa kebijakan, program,
dan kurikulum yang digunakan dalam pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik.
Langkah-langkah analisis meliputi pengkodean data, pengelompokkan tematik,
identifikasi pola dan hubungan antar tematik, serta interpretasi dan penyajian
hasil secara komprehensif. Penelitian ini mengedepankan aspek etika penelitian,
termasuk persetujuan partisipan, kerahasiaan data, dan penghormatan terhadap
hak partisipan dalam proses penelitian. Data yang dikumpulkan dianalisis secara
rinci dan akurat untuk menjaga keandalan dan validitas temuan penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Teori perkembangan kognitif Piaget menekankan tahapan perkembangan
kognitif anak, sedangkan teori perkembangan sosial-emosional oleh Erikson
mengidentifikasi tahapan-tahapan dalam perkembangan sosial dan emosional
anak. Teori Pendidikan Islam, Landasan teori ini mencakup prinsip-prinsip dan
nilai-nilai dalam pendidikan Islam. Misalnya, teori pendidikan Islam oleh Al-
Ghazali menekankan pentingnya pendidikan moral dan spiritual dalam
membentuk karakter anak, sedangkan teori pendidikan Islam oleh Ibn Khaldun
menyoroti pentingnya pengembangan akhlak dan pengetahuan agama.
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Teori Manajemen Pendidikan, Landasan teori ini berkaitan dengan konsep
dan praktik manajemen dalam konteks pendidikan. Misalnya, teori manajemen
pendidikan oleh Fredrick Taylor dan Henri Fayol memberikan dasar untuk
prinsip-prinsip manajemen yang efektif, seperti perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengawasan. Teori Berbasis Al-Quran dalam Pendidikan:
Landasan teori ini melibatkan penggunaan Al-Quran sebagai pedoman dalam
merancang pendidikan. Misalnya, teori pendidikan Al-Quran oleh Ibnu Taimiyah
menekankan pentingnya pengajaran Al-Quran sebagai sumber pengetahuan dan
pedoman dalam membentuk pemahaman agama anak-anak.

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Konsep Pendidikan Islam Anak Usia Dini: Landasan teori ini mencakup
prinsip-prinsip dasar dalam pendidikan Islam anak usia dini. Pendekatan ini
mencakup pengajaran nilai-nilai Islam, pengembangan akhlak, penanaman
kecintaan terhadap Allah, dan pemahaman tentang ibadah. Menurut Ibrahim,
"Pendidikan Islam anak usia dini bertujuan untuk membangun dasar yang kuat
dalam memahami agama dan membentuk karakter Islami sejak usia
dini"(Ibrahim, R, 2020). Hal ini menekankan pentingnya pendidikan agama sejak
dini dalam mengembangkan pemahaman dan praktik Islami pada anak-anak.

Kurikulum PIAUD Berbasis Al-Quran: Landasan teori ini melibatkan
penggunaan Al-Quran sebagai sumber utama dalam merancang kurikulum
pendidikan Islam anak usia dini. Kurikulum ini fokus pada pengajaran ayat-ayat
Al-Quran, doa-doa, cerita-cerita Islami, dan nilai-nilai moral yang terkandung
dalam Al-Quran. Seperti yang diungkapkan oleh Hasan, "Kurikulum berbasis Al-
Quran dalam PIAUD memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mempelajari
dan menginternalisasi nilai-nilai agama secara praktis melalui pengajaran Al-
Quran" (Hasan, A, 2018). Ini menunjukkan pentingnya integrasi Al-Quran dalam
kurikulum PIAUD untuk membentuk pemahaman Islami pada anak-anak.

Peran Guru dalam PIAUD: Landasan teori ini menekankan peran penting guru
dalam pendidikan Islam anak usia dini. Guru di PIAUD berperan sebagai
fasilitator, pembimbing, dan teladan yang memberikan pemahaman agama dan
membangun hubungan yang baik dengan anak-anak. Menurut Zainab, "Guru
PIAUD memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak-anak dalam nilai-nilai
Islam dengan memberikan pengajaran yang kreatif, interaktif, dan sesuai dengan
tahap perkembangan anak"(Zainab, S, 2019). Hal ini menunjukkan pentingnya
peran guru yang berkualitas dalam membentuk pemahaman agama dan karakter
[slami pada anak-anak di PIAUD.

Definisi dan Karakteristik Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Pendidikan Islam Anak Usia Dini merujuk pada pendidikan yang diberikan
kepada anak-anak dalam usia dini, khususnya pada tahap pra-sekolah, dengan
fokus pada pengajaran nilai-nilai Islam, pemahaman tentang ajaran agama, dan
pembentukan karakter Islami. PIAUD bertujuan untuk membangun dasar yang
kuat dalam memahami dan mengamalkan agama Islam sejak dini.
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Pembentukan Karakter Islami juga berfokus pada pembentukan karakter
[slami pada anak-anak. Guru dan pengelola PIAUD berperan dalam membantu
anak-anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama Islam, membentuk
akhlak yang baik, serta melatih keterampilan sosial dan emosional yang Islami.
Dalam penelitian oleh Azizah, ia menyatakan, "PIAUD memiliki karakteristik yang
mencakup pengajaran nilai-nilai Islam, menciptakan lingkungan pembelajaran
Islami, dan membentuk karakter Islami pada anak-anak sejak usia dini"(Azizah,
S, 2022). Hal ini menekankan pentingnya pendekatan PIAUD yang holistik dalam
pengajaran dan pembentukan karakter Islami.

Tujuan dan Manfaat Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Membangun dasar yang kuat dalam memperkuat keimanan dan pemahaman
agama Islam pada anak-anak. Melalui pengajaran nilai-nilai Islam dan
pemahaman tentang ajaran agama, PIAUD bertujuan untuk membentuk anak-
anak yang memiliki kecintaan dan ketaqwaan kepada Allah. Pembentukan
Karakter Islami PIAUD juga bertujuan untuk membentuk karakter Islami pada
anak-anak. Dengan memperkenalkan nilai-nilai agama, akhlak mulia, dan
perilaku Islami, PIAUD berupaya membentuk anak-anak yang memiliki
kepribadian yang baik, bertanggung jawab, dan berperilaku Islami dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembentukan fondasi agama yang kuat memberikan manfaat dalam
membangun fondasi agama yang kokoh pada anak-anak. Melalui pengajaran
agama, anak-anak akan memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran Islam,
memperkuat keimanan mereka, dan membangun hubungan yang erat dengan
Allah sejak usia dini. Pengembangan Karakter Positif: PIAUD memberikan
manfaat dalam pengembangan karakter positif pada anak-anak. Melalui
pengajaran nilai-nilai Islami dan pembentukan akhlak yang baik, anak-anak akan
belajar untuk menjadi jujur, bertanggung jawab, sabar, menghormati orang lain,
dan berperilaku Islami dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Persiapan anak-anak untuk melanjutkan pendidikan formal. Dengan fondasi
agama yang kuat dan karakter yang positif, anak-anak akan memiliki dasar yang
baik untuk belajar di tingkat pendidikan selanjutnya dan menghadapi tantangan
dalam kehidupan dengan sikap Islami. Dalam penelitian oleh Rahmawati, ia
menyatakan, "PIAUD memiliki tujuan untuk membangun fondasi agama yang
kuat dan membentuk karakter Islami pada anak-anak, sehingga memberikan
manfaat dalam mengembangkan keimanan, akhlak, dan persiapan pendidikan
lanjutan”(Rahmawati, A, 2021). Ini menunjukkan tujuan dan manfaat PIAUD
dalam memperkuat aspek agama dan karakter pada anak-anak.

Konsep Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) mencakup
serangkaian kegiatan dan strategi yang dilakukan untuk memastikan efektivitas
dan keberlanjutan program PIAUD. Konsep pengelolaan PIAUD melibatkan
aspek-aspek seperti perencanaan, organisasi, implementasi, pengawasan, dan
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evaluasi program. Perencanaan ini meliputi penentuan tujuan pendidikan,
penyusunan kurikulum berbasis Al-Quran, pengembangan metode pengajaran
yang sesuai, serta penjadwalan kegiatan pembelajaran dan kegiatan lainnya.

Pengelolaan PIAUD melibatkan organisasi dan tata kelola yang baik. Ini
termasuk pembentukan tim pengelola, perekrutan dan pelatihan staf, pengaturan
struktur organisasi, serta penentuan kebijakan dan prosedur yang jelas untuk
operasional PIAUD. Implementasi Program, Konsep pengelolaan PIAUD
melibatkan implementasi program dengan baik. Guru-guru PIAUD perlu
melaksanakan kurikulum, mengajar dengan metode yang sesuai, menciptakan
lingkungan pembelajaran Islami, serta melibatkan orang tua dalam proses
pendidikan anak-anak.

Pengawasan monitoring dan pengelolaan PIAUD juga mencakup pengawasan
dan monitoring secara berkala terhadap program, kegiatan, dan kemajuan anak-
anak. Pengawasan ini dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan program
tercapai, proses pembelajaran berjalan dengan baik, dan memberikan umpan
balik bagi perbaikan program. Evaluasi Program, Konsep pengelolaan PIAUD juga
mencakup evaluasi program secara sistematis. Evaluasi dilakukan untuk
mengukur keberhasilan program, efektivitas pengajaran, kepuasan orang tua,
serta mendapatkan masukan untuk pengembangan dan perbaikan program di
masa mendatang.

Dalam penelitian oleh Hidayati, ia menyatakan, "Pengelolaan PIAUD
melibatkan aspek-aspek perencanaan program, organisasi dan tata kelola,
implementasi program, pengawasan dan monitoring, serta evaluasi program
untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan pendidikan Islam anak usia
dini"(Hidayati, R, 2022). Hal ini menegaskan pentingnya konsep pengelolaan
PIAUD yang komprehensif untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

Pengertian Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merujuk pada
serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengatur, mengorganisasi, dan
mengawasi program pendidikan Islam bagi anak-anak usia dini. Pengelolaan
PIAUD melibatkan perencanaan program, pengaturan kegiatan pembelajaran,
pengawasan dan monitoring, serta evaluasi program guna mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan.

Dalam penelitian oleh Fitriani, ia menjelaskan, "Pengelolaan PIAUD
merupakan upaya sistematis dalam merencanakan, melaksanakan, mengawasi,
dan mengevaluasi program pendidikan Islam bagi anak-anak usia dini"(Fitriani,
S, 2021). Dalam pengertian ini, pengelolaan PIAUD memainkan peran penting
dalam menjalankan program pendidikan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) mencakup serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mengatur, mengorganisasi, dan mengawasi semua aspek yang
terkait dengan program pendidikan Islam untuk anak-anak usia dini. Pengelolaan
PIAUD melibatkan perencanaan program, pengorganisasian sarana dan
prasarana, perekrutan dan pelatihan staf, pengawasan dan monitoring, serta
evaluasi program.
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Pengelolaan PIAUD melibatkan pengambilan keputusan yang tepat dalam hal
penentuan tujuan, pengembangan kurikulum, pemilihan metode pengajaran yang
sesuai, dan penjadwalan kegiatan pembelajaran. Selain itu, pengelolaan PIAUD
juga mencakup pengaturan dan penggunaan sumber daya, seperti buku-buku
panduan, media pembelajaran, dan fasilitas yang mendukung proses pendidikan
anak-anak. Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merupakan
proses pengaturan dan pengelolaan yang bertujuan untuk mencapai efektivitas,
efisiensi, dan keberlanjutan program pendidikan Islam bagi anak-anak usia dini.
Pengelolaan PIAUD meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan
evaluasi yang terintegrasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Pengelolaan PIAUD melibatkan penentuan tujuan yang jelas, pengembangan
kurikulum yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, penyiapan dan penggunaan
sumber daya pendidikan yang relevan, pemilihan metode pengajaran yang
interaktif dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini, serta pengawasan
yang terus-menerus untuk memastikan pelaksanaan program secara efektif.

Aspek-aspek Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Pengelolaan pendidikan Islam anak usia dini melibatkan beberapa aspek
penting yang harus diperhatikan dalam menjalankan program pendidikan yang
efektif yaitu aspek perencanaan program, meliputi penentuan tujuan pendidikan,
penyusunan kurikulum berbasis Al-Quran, perencanaan kegiatan pembelajaran,
serta pengaturan jadwal pelaksanaan program. Kedua aspek pengorganisasian,
Termasuk dalam aspek ini adalah penentuan struktur organisasi, pembentukan
tim pengelola, perekrutan dan pelatihan staf pengajar, serta pengaturan sarana
dan prasarana pendukung. Ketiga aspek pengawasan dan monitoring, melibatkan
pengawasan dan monitoring terhadap pelaksanaan program, kegiatan
pembelajaran, serta kemajuan anak-anak. Keempat aspek evaluasi program,
melibatkan evaluasi program secara periodik untuk mengevaluasi keberhasilan
program, efektivitas pengajaran, serta mendapatkan umpan balik yang berguna
untuk perbaikan program di masa depan. Kelima aspek keterlibatan orang tua,
Melibatkan orang tua sebagai mitra dalam pendidikan anak usia dini. Ini
mencakup komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua, pelibatan orang
tua dalam kegiatan pembelajaran, serta penyediaan bimbingan dan dukungan
kepada orang tua untuk mendukung perkembangan anak. Keenam aspek
pembinaan kualitas guru, Memastikan adanya pembinaan kualitas guru dalam
bidang pendidikan Islam anak wusia dini. Ini meliputi pelatihan dan
pengembangan kompetensi guru, pemantauan kinerja guru, serta pembinaan
profesionalisme dan etika mengajar. Terakhir aspek kerjasama dengan Pihak
Eksternal, Melibatkan kerjasama dengan lembaga atau pihak eksternal seperti
lembaga pendidikan, organisasi keagamaan, komunitas masyarakat, atau pakar
pendidikan untuk mendukung pengelolaan dan pengembangan PIAUD. Hal ini
menunjukkan bahwa memperhatikan aspek-aspek tambahan seperti keterlibatan
orang tua, pembinaan guru, dan kerjasama eksternal penting dalam pengelolaan
PIAUD yang efektif.



Bouseik: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Vol. 1, No.1 Mei 2023 65

Al-Quran sebagai Sumber Pedoman

Al-Quran merupakan sumber pedoman utama dalam pengelolaan
Pendidikan Islam anak usia dini. Al-Quran menjadi landasan yang memberikan
arahan dan petunjuk bagi pendidikan anak usia dini yang berlandaskan nilai-nilai
[slam. Penggunaan Al-Quran sebagai sumber pedoman dalam PIAUD membantu
membangun kesadaran dan pemahaman anak-anak terhadap ajaran agama,
moralitas, etika, serta prinsip-prinsip kehidupan yang Islami.

Dalam konteks PIAUD, Al-Quran menjadi acuan utama dalam merancang
kurikulum, pemilihan materi pembelajaran, dan pengembangan nilai-nilai islami
dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Al-Quran memiliki peran sentral sebagai
sumber pedoman dalam pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD).
Al-Quran menjadi panduan utama untuk merancang kurikulum, mengembangkan
materi pembelajaran, serta membentuk karakter dan nilai-nilai islami pada anak-
anak usia dini. Ayat-ayat Al-Quran yang diterapkan dalam PIAUD memberikan
landasan moral, etika, dan spiritual yang kuat dalam proses pendidikan.

Penggunaan Al-Quran sebagai sumber pedoman dalam PIAUD juga
membantu meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap ajaran agama Islam.
Melalui interaksi dengan teks suci Al-Quran, mereka dapat mengembangkan cinta
dan kecintaan terhadap Al-Quran, serta memahami makna dan pesan yang
terkandung di dalamnya. Hal ini berkontribusi pada pembentukan karakter yang
baik, moral yang tinggi, serta kesadaran akan tugas dan tanggung jawab sebagai
seorang Muslim. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Syahidah, ia menjelaskan,
"Al-Quran sebagai sumber pedoman dalam PIAUD memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, nilai-nilai islami, dan pemahaman agama pada anak-anak
usia dini"(Syahidah, S, 2021). Dengan mendasarkan pendidikan anak usia dini
pada Al-Quran, diharapkan mereka dapat tumbuh dan berkembang sebagai
individu yang berakhlak mulia dan memiliki kecintaan yang mendalam terhadap
agama Islam.

Signifikansi Al-Quran dalam Kehidupan Muslim

Al-Quran memiliki signifikansi yang sangat besar dalam kehidupan Muslim.
Sebagai kitab suci agama Islam, Al-Quran dianggap sebagai wahyu Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai petunjuk hidup bagi umat Muslim.
Al-Quran berperan penting dalam mengarahkan perilaku, keputusan, dan
pandangan dunia umat Muslim. Al-Quran menjadi sumber ajaran agama, hukum,
etika, dan pedoman hidup yang mengatur berbagai aspek kehidupan Muslim,
termasuk ibadah, moralitas, hubungan sosial, dan keadilan. Al-Quran juga
memberikan petunjuk tentang bagaimana menjalani kehidupan yang benar,
menghadapi tantangan, dan mencari kebahagiaan dalam kerangka ajaran Islam.
Selain menjadi petunjuk hidup dan sumber ajaran agama, Al-Quran juga memiliki
signifikansi yang mendalam dalam kehidupan Muslim dalam beberapa aspek
penting. Al-Quran merupakan sumber utama untuk meningkatkan keimanan dan
koneksi spiritual dengan Allah. Melalui bacaan, pemahaman, dan refleksi
terhadap ayat-ayat Al-Quran, Muslim dapat memperkuat hubungan mereka
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dengan Tuhan, menemukan ketenangan jiwa, dan mendapatkan inspirasi dalam
menjalani kehidupan sehari-hari.

Al-Quran memberikan panduan moral yang kuat bagi umat Muslim. Ayat-
ayatnya memaparkan prinsip-prinsip etika dan kebajikan yang mengarahkan
perilaku manusia. Al-Quran mengajarkan tentang keadilan, kejujuran,
kedermawanan, kasih sayang, serta menghindari perilaku yang merugikan diri
sendiri dan orang lain. Al-Quran memberikan panduan yang komprehensif dalam
berbagai aspek kehidupan Muslim, seperti hubungan keluarga, perkawinan,
pendidikan, ekonomi, dan politik. Al-Quran memberikan arahan tentang
bagaimana menjalani kehidupan yang seimbang dan harmonis berdasarkan
prinsip-prinsip Islam. Al-Quran mengandung banyak kisah dan hikmah yang
memberikan inspirasi dalam menghadapi tantangan dan rintangan dalam
kehidupan. Para Muslim dapat menemukan motivasi dan keteladanan melalui
kisah-kisah para nabi, sahabat, dan orang-orang saleh yang termaktub dalam Al-
Quran. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rahman, ia menyatakan, "Al-
Quran memiliki signifikansi yang tak tergantikan dalam kehidupan Muslim,
menjadi panduan spiritual, moral, dan praktis yang membimbing individu
Muslim dalam mencapai kedamaian dan kesuksesan hidupnya"(Rahman, A,
2023). Al-Quran memberikan pegangan yang kokoh dan inspirasi bagi Muslim
dalam menghadapi tantangan dan menjalani kehidupan berdasarkan nilai-nilai
[slam.

Potensi Al-Quran dalam Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Al-Quran memiliki potensi yang besar dalam pengelolaan PIAUD.
Penggunaan Al-Quran sebagai sumber pedoman dan referensi utama dalam
merancang program pendidikan, kurikulum, dan kegiatan pembelajaran pada
PIAUD dapat memberikan manfaat yang signifikan. Beberapa potensi Al-Quran
dalam pengelolaan PIAUD antara lain: Membentuk Nilai-Nilai Islam. Al-Quran
menjadi landasan untuk mengembangkan nilai-nilai Islam pada anak-anak usia
dini. Ayat-ayat Al-Quran memberikan panduan tentang etika, moralitas, akhlak,
dan tata cara beribadah yang diajarkan dalam PIAUD. Hal ini membantu
membentuk karakter islami pada anak-anak sejak dini. Al-Quran sebagai sumber
pengetahuan dan hikmah yang tidak terbatas memberikan kesempatan untuk
memperkaya materi pembelajaran dalam PIAUD. Ayat-ayat Al-Quran yang relevan
dengan perkembangan anak dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang
menarik dan bermakna. PIAUD dapat menggunakan Al-Quran sebagai sarana
untuk menanamkan rasa cinta dan kecintaan terhadap Al-Quran pada anak-anak.
Melalui pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, anak-anak dapat diajak
untuk mempelajari, membaca, dan menghafal ayat-ayat Al-Quran.

Seperti yang diungkapkan oleh Fitriani, "Pemanfaatan potensi Al-Quran
dalam pengelolaan PIAUD dapat membantu menciptakan lingkungan pendidikan
yang berlandaskan nilai-nilai Islam, memperkaya materi pembelajaran, dan
menanamkan cinta terhadap Al-Quran pada anak-anak sejak usia dini"(Fitriani, S,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Al-Quran dalam pengelolaan
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PIAUD memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam
pada anak-anak usia dini.

Pendekatan Al-Quran dalam Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dapat menggunakan
pendekatan Al-Quran sebagai landasan dalam merancang program dan kegiatan
pembelajaran. Pendekatan Al-Quran dalam PIAUD melibatkan pemahaman,
aplikasi, dan penghayatan ajaran-ajaran Al-Quran dalam setiap aspek pendidikan.
Pendekatan ini memberikan fokus pada nilai-nilai Islam, moralitas, akhlak, dan
tata cara beribadah yang diperoleh dari Al-Quran. Dalam pendekatan Al-Quran,
guru dan pengelola PIAUD dapat merancang program pembelajaran yang
mencakup pengajaran langsung tentang ayat-ayat Al-Quran, penerapan nilai-nilai
[slam dalam aktivitas harian, serta pengembangan karakter islami melalui
pendekatan yang menyeluruh dan holistik.

Pembelajaran Berbasis Ayat Al-Quran. Pendekatan ini menekankan
pengajaran langsung tentang ayat-ayat Al-Quran sebagai sumber ajaran utama.
Guru dapat mengajarkan makna, tafsir, dan aplikasi praktis ayat-ayat tersebut
dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Hal ini membantu anak-anak untuk
menginternalisasi nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Al-Quran. Pendekatan
Al-Quran dalam PIAUD juga mencakup pembiasaan rutin ibadah, seperti shalat,
membaca Al-Quran, dzikir, dan doa. Melalui pembiasaan ini, anak-anak diajarkan
pentingnya beribadah kepada Allah dan memperkuat hubungan mereka dengan
Tuhan sejak usia dini. Pendekatan ini melibatkan penerapan nilai-nilai Islam
dalam aktivitas harian di PIAUD. Guru dan pengelola dapat merancang kegiatan
yang mendorong anak-anak untuk berperilaku berdasarkan etika dan moralitas
[slam, seperti saling tolong-menolong, jujur, sabar, dan berempati. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rosyid, ia menyatakan, "Pendekatan Al-Quran
dalam pengelolaan PIAUD memperkuat pembelajaran berbasis ayat Al-Quran,
pembiasaan rutin ibadah, penerapan nilai-nilai Islam dalam aktivitas harian, dan
pengembangan karakter islami, yang kesemuanya bertujuan untuk membentuk
generasi Muslim yang berakhlak mulia dan bermoral”(Rosyid, A, 2022).
Pendekatan ini memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang berlandaskan Al-Quran dan membantu anak-anak usia dini
untuk menginternalisasi nilai-nilai [slam.

Manajemen Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Berbasis Al-Quran
Pengelolaan PIAUD tidak hanya mencakup aspek organisasi dan administrasi,
tetapi juga mencakup pengelolaan kurikulum, tenaga pengajar, sumber daya, dan
interaksi dengan lingkungan. Penerapan manajemen PIAUD berbasis Al-Quran
melibatkan penggunaan nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam pengambilan
keputusan, pembentukan budaya organisasi yang islami, pemantauan dan
evaluasi berdasarkan prinsip-prinsip Al-Quran, serta pembangunan kerjasama
yang harmonis antara seluruh stakeholder. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Aziz, "Manajemen pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran memberikan panduan
dan inspirasi dalam merancang strategi, proses, dan kebijakan yang sesuai
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dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang
memadukan antara keunggulan manajerial dan kesucian nilai-nilai agama"(Aziz,
R, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen berbasis Al-Quran
dalam PIAUD dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang islami dan
profesional.

Perencanaan Program Pendidikan

Perencanaan Program Pendidikan dalam Pengelolaan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini merupakan langkah penting untuk merancang program pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik anak usia dini serta didasarkan pada
ajaran-ajaran Al-Quran. Perencanaan program pendidikan PIAUD mencakup
identifikasi tujuan pendidikan, pengembangan kurikulum, pemilihan metode
pembelajaran, dan penentuan evaluasi. Dalam perencanaan program pendidikan
PIAUD, tujuan utama adalah membentuk generasi Muslim yang memiliki
pemahaman dan pengamalan Islam yang baik. Kurikulum PIAUD didesain untuk
mencakup pengajaran Al-Quran, nilai-nilai Islam, aktivitas ibadah, serta
pengembangan keterampilan dan pengetahuan secara menyeluruh. Metode
pembelajaran yang digunakan dalam PIAUD harus sesuai dengan karakteristik
anak usia dini yang cenderung belajar melalui bermain, bernyanyi, dan
melibatkan indra secara aktif. Evaluasi program pendidikan dilakukan secara
kontinyu untuk memastikan pencapaian tujuan dan pengembangan anak sesuai
dengan harapan.

Perencanaan Program Pendidikan dalam Pengelolaan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini (PIAUD) juga melibatkan tahap identifikasi kebutuhan dan karakteristik
anak-anak, serta pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Dalam konteks PIAUD, perencanaan program pendidikan juga
harus memperhatikan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan
keterampilan sosial, kreativitas, dan motorik anak. Selain itu, perencanaan
program pendidikan PIAUD juga mempertimbangkan kegiatan pengembangan
diri bagi para pendidik dan pengelola. Dalam hal ini, pelatihan dan
pengembangan kompetensi bagi guru-guru PIAUD berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan yang diselenggarakan. Hal ini menekankan
pentingnya perencanaan program pendidikan yang mencakup berbagai aspek
untuk memastikan pendidikan yang berkualitas pada anak-anak usia dini.

Memahami konsep PIAUD

Memahami konsep pendidikan Islam anak usia dini menjadi kunci dalam
pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Konsep ini melibatkan pemahaman
tentang karakteristik anak usia dini, tujuan pendidikan Islam, metode
pembelajaran yang sesuai, serta integrasi nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek
pembelajaran. Dalam pendidikan Islam anak usia dini, pemahaman tentang
karakteristik anak wusia dini menjadi dasar dalam merancang strategi
pembelajaran yang efektif. Anak-anak usia dini cenderung belajar melalui
bermain, eksplorasi, dan pengalaman langsung. Oleh karena itu, metode
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pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan sangat diperlukan dalam
mengoptimalkan proses pembelajaran mereka.

Pendidikan Islam pada anak usia dini juga bertujuan untuk membangun
dasar keimanan, mengembangkan akhlak yang baik, dan mengenalkan nilai-nilai
[slam secara menyeluruh. Memahami konsep pendidikan Islam anak usia dini
juga melibatkan integrasi nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek pembelajaran. Hal
ini mencakup pengajaran Al-Quran, hadis, doa-doa, serta nilai-nilai akhlak dan
moral yang diajarkan dalam Islam. Integrasi ini bertujuan untuk membentuk
sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam sejak usia dini. Anak-
anak diajarkan tentang nilai-nilai seperti kesabaran, kejujuran, kasih sayang, dan
kerjasama. Melalui pendidikan Islam anak usia dini, diharapkan anak-anak dapat
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Memahami konsep PIAUD

Memahami konsep pendidikan Islam anak usia dini merupakan langkah
penting dalam mengelola Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Konsep ini
melibatkan pkaemahaman tentang karakteristik ini membantu dalam merancang
strategi pembelajaran yang tepat dan efektif. Tujuan pendidikan Islam anak usia
dini adalah membentuk anak-anak yang beriman, bertaqwa, dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini melibatkan pengajaran nilai-
nilai Islam, pengenalan Al-Quran dan hadis, serta pengembangan akhlak yang
baik. Dalam pendidikan Islam anak usia dini, metode pembelajaran yang
digunakan harus sesuai dengan karakteristik anak dan tujuan pendidikan Islam.
Metode yang aktif, kreatif, dan menyenangkan seperti bermain peran, bercerita,
dan bernyanyi, dapat meningkatkan daya serap anak terhadap materi ajaran
Islam. Hal ini mencakup pengajaran nilai-nilai moral dan akhlak yang diajarkan
dalam Islam, seperti kejujuran, kasih sayang, kesabaran, dan kerjasama. Integrasi
ini bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama Islam sejak usia dini.

Pemahaman konsep pendidikan Islam anak usia dini juga berperan dalam
merancang kurikulum yang berfokus pada pengembangan spiritual, kognitif,
sosial, dan motorik anak. Kurikulum yang holistik ini memastikan bahwa anak-
anak mendapatkan pengalaman pembelajaran yang seimbang dan komprehensif
sesuai dengan perkembangan mereka.

Menyusun kurikulum berbasis Al-Quran

Menyusun kurikulum berbasis Al-Quran dalam Pendidikan Islam Anak Usia
Dini melibatkan pemilihan konten, strategi pembelajaran, dan kegiatan yang
relevan dengan ajaran Al-Quran. Kurikulum ini dirancang untuk memastikan
bahwa anak-anak usia dini dapat memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang ajaran agama Islam melalui pengenalan Al-Quran sebagai sumber utama.
Dalam menyusun kurikulum berbasis Al-Quran, pemilihan konten yang sesuai
menjadi faktor penting. Konten yang dipilih harus relevan dengan perkembangan
anak usia dini dan dapat disampaikan secara menyenangkan dan interaktif.
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Strategi pembelajaran yang kreatif dan berbasis permainan juga digunakan untuk
memperkaya pengalaman belajar anak-anak dalam memahami ajaran Al-Quran.

Menyusun kurikulum berbasis Al-Quran, juga perlu mempertimbangkan
pengaturan dan urutan materi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
anak usia dini. Misalnya, memulai dengan pengenalan tentang Allah SWT dan
akidah Islam, kemudian penerapan nilai-nilai etika dan akhlak dalam kehidupan
sehari-hari, serta pengenalan kisah-kisah inspiratif dalam Al-Quran. Selain
konten dan strategi pembelajaran, kegiatan-kegiatan dalam kurikulum juga harus
disesuaikan dengan nilai-nilai Al-Quran. Kegiatan tersebut dapat meliputi
membaca Al-Quran, menghafal surah pendek, berdoa, mengenal kaligrafi Arab,
dan mengamalkan nilai-nilai seperti kasih sayang, kejujuran, dan kepedulian
sosial. Dengan kurikuulum ini dapat membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang islami dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi anak-anak usia dini.

Pengorganisasian Institusi PIAUD

Pengorganisasian yang baik memastikan bahwa institusi PIAUD dapat
berjalan secara efektif dalam memberikan pendidikan yang berkualitas kepada
anak-anak usia dini. Kepemimpinan yang kuat dan visioner menjadi faktor
penting dalam pengorganisasian institusi PIAUD. Seorang pemimpin yang
mampu mengarahkan, menginspirasi, dan memotivasi staf serta menjaga visi dan
misi pendidikan Islam menjadi landasan yang kokoh. Selain itu, struktur
organisasi yang jelas, tugas dan tanggung jawab yang terdefinisi dengan baik,
serta adanya prosedur operasional yang efisien juga diperlukan untuk
memastikan pengorganisasian yang baik. Manajemen sumber daya manusia yang
efektif juga berperan penting dalam pengorganisasian PIAUD. Hal ini melibatkan
rekrutmen, seleksi, pelatihan, dan pengembangan staf yang berkualitas serta
pengelolaan hubungan yang harmonis antara staf dan kepemimpinan. Kerjasama
yang erat dengan orang tua juga menjadi bagian integral dari pengorganisasian
institusi PIAUD, karena melibatkan orang tua dalam pendidikan anak-anak secara
aktif dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan.

Pengelolaan keuangan yang transparan dan efisien akan memastikan bahwa
sumber daya yang tersedia digunakan dengan bijak untuk mendukung kegiatan
pendidikan. Sementara itu, sarana prasarana yang memadai termasuk ruang
kelas yang nyaman, perpustakaan, area bermain, dan fasilitas pendukung lainnya
akan menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi anak-anak.

Kerjasama dengan komunitas dan lembaga terkait juga dapat memperkaya
pengorganisasian institusi PIAUD. Melibatkan komunitas sekitar, lembaga
pendidikan, dan lembaga agama dalam kegiatan-kegiatan institusi akan
memperluas jaringan dan mendukung perkembangan institusi secara holistik.
Selain itu, menjalin kerjasama dengan lembaga pengawas dan otoritas
pendidikan setempat juga penting untuk memastikan institusi PIAUD memenubhi
standar dan peraturan yang berlaku.
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Pembentukan Struktur Organisasi Yang Efektif

Pembentukan struktur organisasi yang efektif, perlu dilakukan analisis
kebutuhan dan pemetaan tugas untuk memastikan bahwa setiap peran dan
tanggung jawab ditempatkan dengan tepat. Hal ini akan meminimalkan tumpang
tindih dalam pekerjaan dan meningkatkan efisiensi. Selain itu, penting juga untuk
menetapkan saluran komunikasi yang jelas dan terbuka antara staf, pimpinan,
dan pihak terkait lainnya. Komunikasi yang baik akan memperkuat kolaborasi
dan koordinasi di dalam institusi. Pengembangan tim juga menjadi aspek penting
dalam pembentukan struktur organisasi yang efektif. Mengadakan pelatihan dan
pengembangan karyawan, memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran pengetahuan
antar staf, serta mendorong semangat kerjasama dan timbal balik positif akan
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja dalam institusi PIAUD. Serta
pengawasan yang efektif merupakan elemen penting dalam memastikan bahwa
struktur organisasi berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Melalui
pengawasan yang tepat, pimpinan dapat memantau kinerja staf, memberikan
umpan balik, dan melakukan evaluasi secara berkala untuk meningkatkan
efektivitas institusi PIAUD.

Penetapan peran dan tanggung jawab dalam pengelolaan PIAUD

Dalam penetapan peran dan tanggung jawab, perlu dilakukan analisis
mendalam terhadap fungsi-fungsi yang diperlukan dalam pengelolaan PIAUD.
Setelah itu, tugas dan tanggung jawab yang spesifik dapat didefinisikan untuk
setiap peran, termasuk tugas administratif, pendidikan, pengawasan, dan
hubungan dengan orang tua. Penetapan peran dan tanggung jawab ini harus
dilakukan secara transparan dan komunikatif, sehingga semua anggota tim
memahami harapan dan tanggung jawab mereka.

Selain itu, penting juga untuk melakukan pemantauan dan evaluasi secara
berkala terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab setiap anggota tim. Hal
ini membantu dalam mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi kelemahan, dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan pemantauan dan evaluasi
yang sistematis, institusi PIAUD dapat terus melakukan perbaikan dan
pengembangan yang diperlukan.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang efektif dalam Pendidikan Islam Anak Usia
Dini melibatkan berbagai langkah yang dirancang untuk menciptakan lingkungan
belajar yang menarik, interaktif, dan relevan bagi anak-anak. Dalam
pelaksanaannya, perlu memperhatikan strategi pembelajaran yang sesuai,
penggunaan media dan teknologi yang mendukung, serta evaluasi yang
berkelanjutan untuk memonitor kemajuan anak.

Strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam PIAUD antara lain
pembelajaran berbasis permainan, cerita, seni, dan kegiatan bermain peran. Hal
ini membantu anak-anak untuk belajar dengan cara yang menyenangkan dan
melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu,
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penggunaan media dan teknologi seperti gambar, video, dan perangkat interaktif
juga dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak.

Evaluasi yang berkelanjutan juga penting dalam pelaksanaan pembelajaran
PIAUD. Melalui evaluasi yang sistematis, pengajar dapat mengidentifikasi
kebutuhan dan perkembangan anak, serta menyesuaikan pendekatan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual. Evaluasi juga membantu
dalam melacak kemajuan anak, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan
memperbaiki proses pembelajaran secara keseluruhan.

Metode pembelajaran berbasis Al-Quran

Metode pembelajaran berbasis Al-Quran merupakan pendekatan yang
digunakan dalam Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) untuk
mengintegrasikan ajaran-ajaran Al-Quran ke dalam proses pembelajaran. Metode
ini menekankan pemahaman dan aplikasi nilai-nilai Islam yang terkandung
dalam Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Salah satu metode
pembelajaran berbasis Al-Quran yang dapat digunakan adalah metode "Tadabbur
Al-Quran”, yang melibatkan proses merenungkan dan memahami ayat-ayat Al-
Quran secara mendalam. Metode ini mendorong anak-anak untuk memahami
pesan-pesan moral dan etika yang terkandung dalam Al-Quran dan
menerapkannya dalam tindakan sehari-hari. Selain itu, metode pembelajaran
berbasis Al-Quran juga melibatkan penggunaan kisah-kisah dan hikmah-hikmah
yang terdapat dalam Al-Quran. Kisah-kisah yang inspiratif dan bermakna dalam
Al-Quran digunakan untuk membantu anak-anak memahami konsep-konsep
agama, nilai-nilai moral, dan prinsip-prinsip kehidupan yang diajarkan dalam
[slam.

Penerapan nilai-nilai Al-Quran dalam pembelajaran

Penerapan nilai-nilai Al-Quran dalam pembelajaran merupakan upaya untuk
mengintegrasikan ajaran-ajaran Al-Quran ke dalam kegiatan belajar mengajar
dalam Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Nilai-nilai tersebut mencakup
etika, moral, keadilan, kasih sayang, kesabaran, kerjasama, dan nilai-nilai lain
yang dijunjung tinggi dalam agama Islam. Guru juga dapat mengadakan kegiatan-
kegiatan praktis yang melibatkan anak-anak dalam mempraktikkan nilai-nilai
tersebut, seperti kegiatan berbagi, kerjasama dalam tim, dan membantu sesama.
Penerapan nilai-nilai Al-Quran dalam pembelajaran bertujuan untuk membentuk
karakter dan moral yang baik pada anak-anak, serta membantu mereka
mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini
membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif, menjalin
hubungan yang harmonis antara siswa, guru, dan lingkungan sekitar, serta
membentuk generasi yang berakhlak mulia.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah, "Penerapan nilai-
nilai Al-Quran dalam pembelajaran PIAUD merupakan langkah penting untuk
membentuk karakter dan moral yang baik pada anak-anak. Melalui strategi
pembelajaran yang tepat dan kegiatan praktis, nilai-nilai Al-Quran dapat
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diinternalisasi dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak-anak"(Nurul
Hidayah, 2023).

Evaluasi dan Pengembangan

Evaluasi dan pengembangan dalam konteks Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(PIAUD) penting dilakukan untuk memantau kemajuan anak, mengevaluasi
efektivitas pembelajaran, dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan dan melibatkan berbagai metode
penilaian, termasuk observasi, tes, portofolio, dan wawancara. Melalui evaluasi,
guru dapat menilai kemampuan akademik, perkembangan sosial, dan aspek
lainnya yang relevan dengan pendidikan anak usia dini. Hasil evaluasi digunakan
untuk memberikan umpan balik kepada anak-anak, orang tua, dan juga untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pengembangan dalam PIAUD melibatkan
upaya untuk meningkatkan metode pembelajaran, materi kurikulum, dan sarana
pendukung lainnya. Pengembangan dapat dilakukan melalui pelatihan guru,
peningkatan fasilitas pembelajaran, dan pengembangan kurikulum yang lebih
relevan dengan kebutuhan anak-anak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti
Rahmabh, disebutkan bahwa "Evaluasi yang berkelanjutan dan pengembangan
yang terus-menerus menjadi bagian penting dari PIAUD. Evaluasi membantu
dalam memantau kemajuan anak, sementara pengembangan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan merespons perubahan kebutuhan
anak-anak"(Siti Rahmah, 2023).

Penilaian hasil belajar anak berdasarkan Al-Quran

Penilaian berdasarkan Al-Quran membantu mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan anak dalam pemahaman dan aplikasi ajaran Islam. Hal ini juga
memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang relevan dengan
perspektif Islam dan memberikan dorongan pada anak-anak untuk terus
meningkatkan pemahaman dan praktik mereka berdasarkan Al-Quran. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al., dinyatakan bahwa "Penilaian hasil
belajar anak berdasarkan Al-Quran memberikan kesempatan untuk
mengevaluasi kemajuan akademik dan moral anak-anak dalam konteks nilai-nilai
Islam. Penilaian ini mencakup aspek kognitif dan afektif yang relevan dengan
pendidikan Islam dan memberikan pedoman bagi guru dalam memberikan
umpan balik yang bermanfaat bagi perkembangan anak-anak"(Azizah, N, Rahmat,
A and Huda, M, 2023)

Pengembangan program PIAUD berkelanjutan

. Program ini melibatkan evaluasi yang berkesinambungan, pembaruan
kurikulum, peningkatan metode pembelajaran, dan pemberdayaan tenaga
pendidik. Dalam pengembangan program PIAUD berkelanjutan, penting untuk
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, orang tua, dan
komunitas. Kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat membantu



74 Supriadi, Pasiska, Joni, Manajemen Pengelolaan Pendidikan Islam Anak Usia Dini,...

dalam mengidentifikasi kebutuhan anak-anak, memperbaiki program, dan
memastikan keberlanjutan pendidikan Islam yang berkualitas.

Pengembangan program PIAUD yang berkelanjutan juga
mempertimbangkan perkembangan teknologi dan tren pendidikan terkini.
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, pelatihan kontinu bagi guru,
dan integrasi inovasi dalam pembelajaran menjadi bagian penting dari upaya
pengembangan program yang berkelanjutan. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Fatimah et al, disebutkan bahwa "Pengembangan program PIAUD yang
berkelanjutan melibatkan evaluasi yang berkesinambungan, pembaruan
kurikulum yang responsif terhadap perkembangan anak, serta pemberdayaan
tenaga pendidik. Kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi
kunci untuk menciptakan program yang relevan, efektif, dan
berkesinambungan"(Fatimah, S, Anwar, A and Rahman, R, 2023).

D. Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
berbasis Al-Quran dalam pengelolaan PIAUD memberikan landasan teoritis yang
kuat dan relevan dengan pendidikan Islam. Al-Quran menjadi sumber pedoman
utama dalam menentukan tujuan, metode pembelajaran, dan pengembangan
program PIAUD. Hal ini membantu dalam membentuk karakter Islami,
memperkuat identitas keislaman, dan mendorong penghayatan nilai-nilai Al-
Quran sejak usia dini.

Penerapan manajemen pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran memiliki
potensi besar dalam memberikan dampak positif pada perkembangan dan
pendidikan anak usia dini. Dalam konteks ini, Al-Quran menjadi sumber utama
pedoman yang membimbing setiap langkah dalam pengelolaan PIAUD.
Penggunaan Al-Quran sebagai landasan teoritis dan praktis menghasilkan
pendekatan yang holistik, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan spiritual
dalam pendidikan anak. Pengelolaan PIAUD berbasis Al-Quran sebagai bentuk
integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap aspek program, termasuk kurikulum,
metode pembelajaran, dan penilaian hasil belajar dengan memadukan
manajemen yang efektif dan nilai-nilai Al-Quran. Dan dapat menjadi fondasi yang

kuat bagi pembentukan pribadi Muslim yang beriman, berilmu, dan beramal
shalih.
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